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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari analisis lima golongan pakaian pada kostum 

tokoh sentral dalam film Into The Woods, dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah penelitian ini terjawab melalui identifikasi, bahwa setiap 

periode yang memiliki karakteristik model, bahan, warna, hingga motif 

yang berbeda dipengaruhi oleh kelas sosial dan “roh zaman” atau zeitgeist. 

Analisis tersebut juga menunjukkan bahwa kostum para tokoh sentral tidak 

sepenuhnya merepresentasikan satu periode zaman secara utuh, melainkan 

menghadirkan satu karakteristik yang paling menonjol pada setiap periode 

yang direpresentasikan. Ketidaksesuaian pada beberapa golongan pakaian 

menjadi temuan yang dapat dipahami sebagai bentuk kreatifitas desainer 

kostum dalam menginterpretasikan karakter.  

Secara umum, hasil analisis kelima tokoh sentral terdapat dua tokoh 

yaitu Mr. Baker dan Jack yang konsisten merepresentasikan periode abad 

ke-19, pada tokoh Cinderella desainer kostum mengadopsi desain yang 

terinspirasi dari era Art Nouveau, fesyen paling modern yang dikenakan 

merujuk pada awal abad ke-20, namun terdapat fesyen dari abad ke-17, abad 

ke-18, awal abad ke-19, tokoh Little Red Riding Hood cenderung mengarah 

pada era 1930-an walaupun terdapat fesyen yang telah ada dari periode 

pertengahan dan abad ke-19, pada tokoh Rapunzel fesyen paling modern 

yang dikenakan merujuk pada abad ke-18, namun dalam aspek dekoratif 
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masih menggunakan ciri khas gaya abad pertengahan. Hal ini menunjukkan 

adanya interpretasi desain kostum yang juga tetap mempertimbangkan 

kebutuhan dramatik, estetika visual, serta karakterisasi tokoh dalam konteks 

film fantasi. Begitu juga dengan tokoh sentral lain yang juga terdapat 

ketidaksesuaian busana periode tertentu secara utuh karena 

mempertimbangkan kebutuhan visual serta karakter dari tokoh tersebut. 

Ketidaksesuaian pada beberapa golongan pakaian dalam kostum 

tokoh film Into the Woods menunjukkan adanya fleksibilitas dalam desain 

kostum sebagai bagian dari pendekatan kreatif. Dalam konteks film Into The 

Woods, kostum tidak semata-mata berfungsi sebagai rekonstruksi sejarah, 

melainkan sebagai aspek sinematik yang mendukung narasi, karakter, dan 

estetika. Oleh karena itu, ketidaksesuaian tersebut dapat dipandang sebagai 

bentuk interpretasi kreatif yang masih diperbolehkan dalam praktik desain 

kostum film. Namun demikian, ketidaksesuaian tersebut juga memiliki 

risiko, terutama dalam mengaburkan periode sejarah secara akurat. 

Penggunaan elemen busana dari periode yang tidak sesuai dengan zaman 

yang direpresentasikan berpotensi menimbulkan ambiguitas dalam 

pembacaan zaman oleh penonton. Dengan demikian, ketidaksesuaian dalam 

kostum film memiliki dua sisi, yaitu sebagai bentuk kebebasan kreatif 

sekaligus memiliki konsekuensi terhadap kejelasan penanda zaman yang 

dihadirkan. Ketidaksesuaian ini dapat dikompromikan dengan 

mempertahankan unsur sejarah, namun dapat disesuaikan dengan 

mempertimbangkan karakterisasi tokoh. 
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Film Into The Woods menggabungkan berbagai referensi zaman 

yang hadir secara bersamaan dalam satu timeline cerita. Setiap tokoh 

merepresentasikan periode yang berbeda melalui kostumnya, namun tetap 

berada dalam satu ruang naratif yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa 

kostum juga berfungsi sebagai penanda perbedaan periode antartokoh dalam 

satu kesatuan cerita. 

Selain berfungsi sebagai penanda zaman, kostum juga dapat sebagai 

perangkat naratif yang memperkuat identitas karakter, dan status sosial 

tokoh. Temuan ini membuka kemungkinan kajian lebih lanjut mengenai 

relasi antara akurasi historis dan proses kreatif yang terjadi di belakang 

layar. 

Selama proses penelitian berlangsung, terdapat beberapa faktor yang 

menunjang kelancaran penelitian, di antaranya ketersediaan dokumentasi 

visual film yang dapat dianalisis secara berulang, akses terhadap literatur 

sejarah busana yang relevan, serta dokumentasi tambahan dari pameran 

kostum film yang membantu memperjelas detail konstruksi dan material. 

Dukungan referensi akademik mengenai sejarah busana abad pertengahan 

dan abad modern juga menjadi landasan teoritis yang kuat dalam proses 

analisis. 

Namun demikian, penelitian ini juga menghadapi beberapa 

hambatan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan dokumentasi 

visual yang secara jelas memperlihatkan keseluruhan detail kostum dalam 

setiap adegan, khususnya pada bagian pakaian kaki yang jarang terekspos 
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dalam film. Selain itu, keterbatasan sumber tertulis yang secara spesifik 

membahas detail alas kaki dan pakaian dalam perempuan pada periode abad 

pertengahan juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses identifikasi 

zaman. Hambatan tersebut menuntut peneliti untuk melakukan pembacaan 

komparatif dari berbagai sumber agar memperoleh interpretasi yang lebih 

akurat. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penelitian ini berhasil 

menunjukkan bahwa kostum tokoh - tokoh dalam film Into The Woods 

sebagai penanda zaman melalui pendekatan yang memadukan karakteristik 

berbagai periode zaman. Representasi tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai penanda waktu, tetapi juga membangun karakter dan dunia naratif 

film. 

B. Saran 

Penelitian mengenai analisis kostum tokoh – tokoh sentral dalam 

film Into The Woods sebagai penanda zaman dapat dikembangkan dalam 

kajian maupun praktik di bidang film dan televisi. 

Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan akan mengembangkan 

kajian secara lebih mendalam dari aspek kreatifitas dalam perancangan 

kostum.  

Bagi mahasiswa film dan praktisi dalam bidang tata busana dan 

desainer kostum, penelitian ini menegaskan pentingnya riset historis dalam 

perancangan kostum, terutama untuk film dengan latar waktu dan tempat 

tertentu. Pemahaman terhadap sejarah busana dapat memperkuat akurasi 



 

198 
 

dunia yang di bangun dalam film, namun interpretasi kreatif tetap 

diperlukan selama didasarkan pada konsep yang jelas dan mendukung 

kebutuhan naratif dan sinematik. 

Kajian mengenai kostum dalam film perlu terus dikembangkan 

sebagai bagian penting dari studi film, mengingat kostum merupakan salah 

satu unsur sinematik yang memiliki kontribusi dalam membangun karakter, 

latar, serta pendukung naratif. Pengembangan kajian ini tidak hanya 

memperluas keilmuan di bidang film dan televisi, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai fungsi, makna, dan peran 

kostum dalam konstruksi visual sebuah film. Penelitian mengenai kostum 

film dapat menjadi landasan teoretis maupun praktis dalam memperkaya 

pengetahuan serta praktik dalam produksi film mendatang. 
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